




A. Latar Belakang 
Susu merupakan bahan pangan asal hewani yang memiliki nilai gizi 
tinggi dan sangat bermanfaat bagi tubuh manusia. Kebutuhan bahan baku susu 
di Indonesia hingga saat ini sebagian berasal dari impor dan sebagian lagi dari 
peternakan sapi perah rakyat di pedesaan yang dipelihara dengan cara 
tradisional. Saat ini peternakan di Indonesia masih berskala usaha kecil. Pada 
pola pemeliharaan tersebut sistem pemberian pakan biasanya campuran 
rumput lapangan, sisa pertanian seperti jerami padi dan jagung, dan rumput 
kultur, serta diberi pakan penguat berupa campuran ampas tahu, atau dedak 
(Tawaf, 2003). Disamping itu secara umum di Indonesia ketersediaan hijauan 
pakan juga dipengaruhi oleh iklim, sehingga pada musim kemarau terjadi 
kekurangan hijauan pakan ternak dan sebaliknya di musim hujan jumlahnya 
melimpah. Mengatasi kekurangan rumput ataupun hijauan pakan lainnya salah 
satunya adalah pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan. Dengan 
demikian untuk pengembangan ternak ruminansia di suatu daerah seharusnya 
dilakukan juga usaha untuk memanfaatkan limbah pertanian, mengingat 
sumber penyediaan rumput dan hijauan lainnya sebagai pakan sangat terbatas 
(Syamsul, 2003). Memenuhi kebutuhan pakan, perlu dicari upaya alternatif 
lain untuk mengganti hijauan dengan sumber bahan pakan berserat lainnya 
dengan memanfaatkan hasil sisa pertanian yaitu menggunakan jerami padi. 
Jerami padi (Oryza sativa) merupakan hasil sisa pertanian yang 
berpotensi untuk mengatasi kekurangan pakan hijauan. Murni et al. (2008) 
menyatakan bahwa estimasi sisa hasil pertanian jerami padi tahun 2004 adalah 
54 juta ton jerami. Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak baru 
mencapai 31 sampai 39%. Untuk meningkatkan nilai manfaat jerami padi 
diperlukan adanya sentuhan teknologi dalam pengolahan jerami padi. Jerami 
padi diperlukan sebagai asupan energi untuk sapi perah laktasi.  
 Pakan berkualitas mengandung nilai nutrisi tinggi yang sesuai dengan 






sangat baik bagi ternak penghasil susu. Minyak ikan lemuru mengandung 
banyak asam lemak omega-3 utamanya Eikosapentaenoat (EPA) 34,17% dan 
Dokosaheksaenoat (DHA) sebanyak 17,40% dan kandungan lemaknya 6% 
(Kinsella et al., 1988). Pemberian  asam  lemak  tak  jenuh  akan  mengalami  
kendala  bila diberikan secara langsung dalam  pakan karena akan mengalami 
hidrogenase dalam rumen. Akibat yang ditimbulkan dari pemberian asam 
lemak jenuh secara langsung yaitu terganggunya aktifitas mikroba dalam 
rumen. Perlu adanya suatu metode agar minyak ikan tidak terhidrogenasi 
dirumen. Salah satu metode yang diharapkan bisa mencegah terhidrogenasinya 
lemak dan meningkatkan kecernaan dengan proteksi (Sudibya et al., 2009). 
Penambahan L-karnitin pada pakan mempunyai potensi yang positif untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan katabolisme lemak (Chatzifotis dan Takeuchi, 
1997). L-karnitin berperan pada intermediary metabolisme yang diperlukan 
untuk mengoksidasi asam lemak rantai panjang di dalam mitokondria yang 
menghasilkan energi metabollik (Owen et al., 2001 dan Blanchard et al., 
2002). L-karnitin juga berperan dalam pengaturan rasio Coa/CoA-SH yang 
penting dalam katabolisme karbohidrat dan lemak (Chatzifotis et al., 1996 dan 
Vaz et al., 2002). 
Perbaikan produktivitas susu sapi perlu dilakukan agar menghasilkan 
produksi susu yang maksimal. Bahan pakan sumber asam lemak tak jenuh dan 
tinggi protein sangat layak digunakan sebagai sumber nutrisi untuk 
memperbaiki kualitas produksi susu. Sumber bahan pakan lokal yang kaya 
akan asam lemak tak jenuh dapat menggunakan minyak ikan lemuru. Bahan 
pakan sumber protein asal asam amino esensial dapat diperoleh dari L-
Karnitin.  
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan untuk mengetahui 
komposisi fisikokimia (kadar lemak, berat jenis, pH dan SNF) susu sapi perah 
laktasi dengan suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan L-Karnitin 








B. Rumusan Masalah 
Salah satu masalah yang sering dihadapi di dalam usaha peternakan 
adalah penyediaan bahan pakan, terutama pada musim kemarau hijauan sangat 
sulit didapatkan oleh sebagian besar peternak. Para peternak memberikan 
pakan alternatif dengan jerami padi fermentasi. Jerami padi fermentasi 
memiliki kandungan nutrien yang lebih baik jika dibandingkan dengan jerami 
padi tanpa fermentasi. Proses fermentasi pada jerami mampu melepas jaringan 
ikat lignin selulosa dan hemiselulosa sehingga menigkatkan kecernaan nutrien 
pada sapi terutama protein.  
Pakan berkualitas mengandung nutrisi yang sesuai dan mencukupi 
untuk kebutuhan ternak. Penggunaan minyak ikan lemuru dan L-karnitin 
dalam pakan sapi perah laktasi juga diharapkan meningkatkan kualitas 
fisikokimia susu. Minyak ikan lemuru mengandung asam lemak tak jenuh 
sehingga perlu dilakukan proteksi dengan saponifikasi menggunakan garam 
Ca.  
Minyak ikan lemuru merupakan salah satu sumber asam lemak tak 
jenuh ganda yang mengandung EPA dan DHA. Disamping kandungan EPA 
dan DHA juga terdapat vitamin E yang tinggi.  Asam  lemak  tak  jenuh  
merupakan  asam  lemak  esensial  dan  sangat dibutuhkan  ternak  untuk  
proses  fisiologi  dan  biokimia  serta  pembentukan daging.  Pemberian  asam  
lemak  tak  jenuh  akan  mengalami  kendala  bila diberikan secara langsung 
dalam  pakan karena akan mengalami hidrogenase dalam rumen. Pemberian 
asam lemak jenuh secara langsung yaitu terganggunya aktifitas mikroba 
dalam rumen. Pembentukan minyak ikan perlu adanya suatu metode agar 
tidak terhidrogenasi di rumen. Salah satu metode yang diharapkan bisa 
mencegah terhidrogenasinya lemak dan meningkatkan kecernaan dengan 
proteksi (Sudibya et al., 2009). Asam lemak tak jenuh dikenal dalam bentuk 
cis dan trans-isome. Secara alamiah asam lemak tak jenuh biasanya berbentuk 
cis-isomer dan hanya sedikit dalam bentuk trans (trans fatty acid, TFA) yakni 






L-karnitin senyawa yang mengandung nitrogen dengan berat molekul 
yang rendah yang memiliki fungsi utama sebagai fasilitator transport asam 
lemak rantai panjang kedalam mitokondria untuk menghasilkan energi 
(Montgomery et al., 1993). Protein yang terkandung dalam L-karnitin perlu 
dilakukan teknologi kapsulisasi untuk mencegah protein yang masuk ke dalam 
tubuh mengalami degradasi oleh mikroba rumen. Penambahan minyak ikan 
lemuru yang mengandung L-karnitin diharapkan dapat mengoptimalkan 
pemanfaatan asam lemak omega-3 dari minyak ikan lemuru (Kusuma, 2014). 
Berdasarkan pernyataan di atas perlu dilakukan penelitian mengenai 
pengaruh suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan L-karnitin dalam 
ransum berbasis jerami padi fermentasi untuk meningkatkan kualitas 
fisikokimia susu sapi perah PFH laktasi.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 
minyak ikan lemuru terproteksi dan L-karnitin dalam ransum  berbasis jerami 
padi fermentasi terhadap kualitas fisikokimia susu sapi perah laktasi. 
 
